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1. Bila dimatikan ditulis 4
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H. Kata Sandang Alif + Lam
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ABSTRAK

Jika ditelaah lebih dalam, umat Islam seringkali bersikap skeptis terhadap
estetika dan seni. Dalam tradisi filsafat Islam klasik sendiri sulit ditemukan
pemikiran-pemikiran yang membahas secara intensif mengenai estetika. Seni
dipandang sebagai suaiu hal yang berada diluar tradisi (turas) Islam. Hal ini
disebabkan oleh kentalnya dominasi pemikiran Kalam dan legalitas hukum (figh),
schingga wilayah ini tidak mendapat tempat yang proporsional. Kentalnya corak
pemikiran kalam dan figh tersebut membawa implikasi yang muncul sebagai respon
dari sejumlah ahli figh dan kalam. Akibatnya, kuatnya nalar figh dan kalam yang
menuai kemenangan tersebut membuat wilayah estetika tidak tersentuh sama sekali,
karena seni dianggaap tindakan atau perbuatan yang tidak bermakna sama sekali, atau
kadang dihukumi haram. Ironisnya, para sarjana Barat (khususnya para orientalis)
tidak menunjukkan sikap yang obyektif dalam menilai estetika Islam.

Kondisi yang sangat memprihatinkan ini membuat al-Faruqi melakukan riset
secara komprehensif yang kemudian dituangkan dalam buku Cultural Atlas of Islam,
dan seikaligus menjadi concern dari penelitian ini. Atas dasar inilah penyusun
merumuskan dua persoalan: Pertama, Bagaimana taufid menjadi landasan bangunan
estetika? Kedua, Bagaimana bentuk manifestasi estetika tauhid dalam Islam?

Kedua rumusan masalah diatas, mengharuskan penyusun untuk menggunakan
raetode yang tepat, sebagaimana tipe penelitian yang bersifat literar dan rumusan
masalah yang dicanangkan, penyusun menggunakan metode deskriptif analitik dan
interpretasi. Serta menggunakan pendekatan reflektif, yakni sebuah pendekatan
filosofis yang bertujuan merekonstruksi suatu konsep khas seorang tokoh melalui
proses induksi dan deduksi kemudian diarahkan ke upaya sintesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; Pertama, Estetika merupakan
bagian dari ekpresi tauhid yang mengantarkan kesadaran manusia kepada ide-ide
yang transenden. Artinya bahwa seluruh hasil karya estetika dan seni yang terdapat
dalam hamparan bumi ini, baik yang diciptakan oleh manusia sendiri harus selalu
mengarah kepada nilai-nilai ilahiah. Sebagai bentuk ekspresi fauhid, estetika harus
dipahami dalam dua asumsi dasar yaitu: 1. Sebagai the idea of beauty dan 2. Sebagai
the idea of beautiful. Antara Tuhan sebagai the idea of beauty dan hamparan alam
sebagai ciptaan Tuhan serta seni sebagai karya manusia yang merupakan the idea of
beautiful menjadi suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dan merupakan suatu
kesatuan yang saling mengisi satu dengan yang lainnya. Sehingga hasil karya seni itu
selalu dan harus sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan yang transendental.

Kedua, Seni harus dioreintasikan untuk mencapai kemuliaan manusia dalam
kehidupan. Ia juga menanamkan kepada manusia tentang kehadiran Tuhan (Realitas
Transenden) secara terus menerus. Kesadaran seni Islam terejawantah dalam seni
suara, seni ornamon, seni sastra, kaigrafi dan seni ruang. Dengan demikian, seni
dapat mengajarkan manusia tentang kemuliaan dan perikemanusiaan dalam
kesadaran akan selalu hadirnya sang Pencipta Keindahan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu cabang filsafat, estetika bertujuan untuk mencari hakikat
yang indah atas sesuatu. Sesuatu yang dianggap indah dalam hidup seseorang
menjadikan perjalanan hidupnya penuh dengan warna, berjalan harmonis. Rasa
keindahan tersebut memuaskan hatinya, ada sesuatu makna hidup dan perasaan haru
yang mendalam, yang sering kali membawa orang kepada sesuatu perasaan rendah
hati, ada semangat dan harapan hidup, sehingga kehidupannya tetap bertahan secara
kreatif, tanpa dihancurkan oleh rasa frustasi dan berimplikasi pada cara pandang yang
absird dalam melihat realitas kehidupan ini.!

Pada hakekatnya keindahan seperti yang nampak dalam alam semesta beserta
isinya ataupun pada realitas meta-empiris, sesungguhnya merupakan penjelmaan dari
cahaya keindahan ilahi. Dilihat dari sudut pandang iri, dapat diketahui bahwa
pengalaman estetik spiritual sama dengan pengalaman spiritualitas agama, yang
sama-sama mengajak pada pengakuan akan kebesaran llahi dan penyerahan total

pada kebenaran.?

'Musa Asy’arie, Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berfikir, (Yogyakarta: LESFI, 1999),
him. 121.

2 Ibid., hlm. 135.



Agama dan kebudayaan (termasuk di dalamya tercakup kesenian) memiliki
bilik-bilik spiritual yang hampir sama. Keduanya merupakan sistem nilai dan sistem
simbol yang menuntut para penganut atau pelaku (pekerja seni) di 'dalamnya untuk
selalu menghidupi segala dimensinya. Di samping itu, pengertian seni dalam konteks
keimanan atau lebih tepatnya reaktualisasi pemahaman terhadap agama sebagai
gerakan estetik, memiliki rakitan prinsip-prinsip etis dan normatif yang terkandung
dalam wahyu kitab spci, serta konsesus-konsesus yang lahir dari penafsiran semantik
atau semiotikanya, baik secara tekstual maupun kontekstua,l.3

Oleh karena itu, di tengah situasi perkembangan global dan perubahan
masyarakat kontemporer, hubungan konsepsional berbagai aspek kebudayaan yang
terkandung dalam wacana estetika, ilmu dan agama, serta kemungkinan-
kemungkinan untuk merealisasikannya dalam kehidupan nyata, kiranya hal ini
semakin penting sebagai tuntutan moral maupun intelektual bagi umat Islam untuk
terlibat secara aktif di dalamnya.*

Islam diyakini sebagai sistem agama yang komprehensif, bukan saja yang
mencakup ruang gerak hidup manusia, tetapi juga mendorong umatnya untuk
senantiasa bergerak aktif, mencari dan menemukan berbagai kemungkinan kreatif
dalam bidang sains dan teknologi maupun kebudayaan. Islam juga mendorong dan

memotivasi umatnya untuk melakukan proses-proses kreatif dalam bidang seni yang

3 Hamdi Salad, Agama Seni Refleksi Teologis dalam Ruang Estetik, (Y ogyakarta: Yayasan
Semesta, 2000). hlm. 16

4 Ibid.,



diperuntukkan untuk kemaslahatan dan kesejahteraan manusia. Dalam pandangan
Isiam, apapun bentuk dan jenis ekspresi seni dapat digolongkan sebagai sarana atau
medium komunikasi untuk menyampaikan sesuatu dengan cara yang indah, yang di
dalam al-Qur’an disinggung sebagai bagian dari bahasa simbolik manusia atau b7 a/-
hikmsh wa al-mau’idah al-hasanah’. Dengan demikian, pada prakteknya yang
membuat seni itu menjadi baik atau buruk adalah manusia sendiri.%

Di tengah arus perubahan budaya yang begitu pesat, keragaman dan
kompleksitas perubahan budaya, atau yang sering di sebut sebagai era multikultural
ini upaya untuk menafsirkan dan menjangkau berbagai arah gejala kemungkinan
realitas masa depan dan usaha umat untuk menyajikan medan makna di sekelilingnya
tidak dapat mengelak dari proses-proses dalam mengidentifikasi dan terus berusaha
untuk memecahkan berbagai persoalan yang terkait dengan kreatifitas seni, orientasi
dan fungsinya. Setiap kemungkinan islami yang dapat direproduksi ke dalam
presentasi bentuk-bentuk simbolik dan estetik serta prosedur-prosedur yang harus
dilampaui dalam mewujudkannya, senantiasa memerlukan pemeriksaan dan
pemberian yang lebih reflektif dan empiris. Sehingga aspek-aspek definitif seni
Islam, norma dan spiritualisasi keindahan yang terkandung didalamnya mampu

melahirkan teks dan ide-ide kreatif yang dapat diperjuangkan oleh pelaku budaya

5 Al-Quran, Q. S. an-Nahl (16):125).

® Amri Yahya, "Unsur-unsur Zoomorfik dalam Seni Rupa Islam”, al-Jami’ah. No.
65/V1/2000, him. 122,



kedalam aneka proses dan praktek-praktek penciptaan karya seni yang bersifat khas
multimedia visual maupun audial.”

Sayangnya, jika dibandingkan dengan dunia Barat, diskursus beserta tindakan
praksis mengenai estetika di dunia Islam sendiri kurang mendapat perhatian. Di dunia
Barat-Yunani, estetika tumbuh dan berkembang dengan pesat, kenyataan ini bisa
dilihat dengan lahimya berbagai teori dan pemikiran sejumlah filosof terkemuka
tentang estetika.

Fenomena kajian estetika di belahan Timur lslam,sebénamya Jjuga ada, tetapi
tidak sepesat yang ada di Barat. Pada umumnya umat Islam seringkali merespon
estetika dan seni dengan kerangka berpikir positivistik-normatif,® sehingga tidak ada
ruang gerak yang luas untuk bertindak kreatif. Padahal, sebenarnya al-Qur’an
merupakan sumber inspirasi utama yang kaya akan khazanah dan dimensi keindahan.

Jika ditelaah lebih dalam, sebagian umat Islam seringkali bersikap skeptis
terhadap estetika dan seni, memandangnya sebagai suatu hal yang berada diluar
kepentingan Islam. Hal ini disebabkan oleh kentalnya dominasi pemikiran Kalam dan

legalitas hukum (figh), sehingga estetika dan seni tidak mendapat tempat yang

" Hamdy Salad, Agama Seni Refleksi Teologis..., hlm. 22-23.

3 Cara pandang seperti ini disebabkan oleh otoritas keilmuan figh yang begitu kuat
mencengkram nalar umat Islam. Sistem pengetahuan ini terus membelenggu hingga kini tanpa
menyisakan ruang gerak berpikir yang bersifat imaginatif, termasuk didalamnya adalah keilmuan seni
yang mempunyai basis epistemologi dan metodologi yang sangat berbeda dengan ilmu-ilmu normatif
tersebut.



proporsional.’ Kentalnya corak pemikiran kalam dan figh tersebut akan membawa
implikasi yang muncul sebagai respon dari sejumlah ahli figh dan kalam yang
cenderung mengharamkan seni. Hal ini tampaknya juga ditegaskan oleh Nasr yang
mendukung pemyataan di atas dengan mengatakan bahwa dalam risalah-risalah
hukum dan teologi yang memberi penjelasan tentang seni dan estetika sulit
ditemukan,'

Dalam tradisi filsafat Islam klasik sendiri sulit ditemukan pemikiran-
pemikiran yang membahas secara intensif mengenai estetika dari para filosof Islam,
semisal al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina dan lain-lain. Meskipun ada beberapa
pembahasan yang menyinggung hal tersebut, khususnya ketika berbicara tentang
metafisika. Filsafat Islam klasik ini, dalam pandangan Hassan Hanafi hanya
menyentuh tiga bidang pemikiran, yakni: mantig, ilzhiyah dan tabi yyah. Ketiga
wilayah ini hanya dipenuhi sebagai tuntutan pada saat itu dalam upaya para filsuf
untuk mencamaikan pertentangan antara agama dan filsafat. Jadi, wajar kiranya, jika
mereka belum menyentuh pada pembahasan estetika.'' Ironisnya lagi, kuatnya nalar
figh dan kalam yang menuai kemenangan membuat wilayah estetika tidak tersentuh

sama sekali.

® M. Amin Abdullab, Dinamika Islam Kultural Pemetaan atas Wacana Kelslaman
Kontemporer, (Bandung: Mizan, 2000), him. 217.

19 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Sutejo (Bandung: Mizan,1993),
him. 5

' M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural..., him. 219.



Meskipun dalam tradisi pemikiran tasawuf tampaknya agak terbuka terhadap
estetika. Namun, pemikiran estetika dalam wilayah ini belum memadai karena tidak
ada pembahasan yang sistematis, melainkan hanya untuk mendukung intensitas
penghayatan sufistik mereka. Sehingga estetika dalam Islam berada pada poéisi
marginal dari struktur inti perwujudan peradaban dan kebudayaan Islam.

Adalah yang sangat keliru jika para sarjana Barat seperti H.G. Farmer,
T.W.Amold, G. Von Grunebaum mengatakan bahwa Islam menghalangi atau
membatasi kecenderungan-kecenderungan artistik, sehingga al-Qur’an dianggap satu-
Satunya kesenian. Menurut Grunebaum, Islam tidak mempunyai seni figuratif (seni
patung, seni lukis dan drama), karena ia tidak memiliki dewa-dewa yang berinkarnasi
atau menyatu dengan alam. Padahal menurut al-Faruqi, hal itu merupakan
keistimewaan Islam, karena ia mutlak bebas dari idolatri, yaitu perjumbuhan
makhluk dengan khalik.'?

Persoalan yang terjadi di dunia Islam tersebut membuat para pemikir muslim
melakukan telaah kritis dengan memunculkan estetika tauhid sebagai solusi alternatif
untuk memecahkan kebuntuan selama ini, yakni estetika positivistik yang hanya
bertumpu pada pengalaman empiris belaka. Di antara filsuf muslim tersebut adalah
Nasr, Igbal serta al-Faruqi.

Melalui sebuah buku Islamic Art and Spirituality, (1987) Nasr mencoba

melihat sekilas aspek-aspek seni Islam dari sudut pandang spiritualitas Islam dan

2 Mahrus El-Mawa, "Memperkenalkan Estetika Islam al-Farugi® dalam Suara
Muhammadiyah, No. 03. Th. Ke-86, Februari, 2001, him. 37.



vang berkaitan dengan prinsip-prinsip wahyu Islam. Menurutnya, sangat sedikit karya
yang memandang seni Islam sebagai manifestasi bentuk-bentuk realitas spiritual (a/-
haqa’iq) wahyu Islam, karena diwarnai oleh pangejawantahannyé yang duniawi.'®
Dalam buku ini Nasr memperlihatkan hubungan universal antara spiritualitas Islam
dan seni Islam.

Sumber seni Islam dapat dicari di dalam realitas-realitas batin (haga’id) al-
Qur'an yang juga merupakan realitas-realitas dasar kosmos serta dapat dilacak
melalui realitas spiritual nabawi yang mengalirkan ‘Barakah Muhammadiyyah’ (a/-
Baraksh al-Muhammadiyyah). Kemanapun barakah muhammadiyysh mengalir dan
terus mengalir, ke situlah seseorang harus mencari sumber perbuatan kreatif yang
benar-benar memungkinkan penciptaan seni Islam. Karena hanya berdasarkan
barakah inilah seseorang mampu menkristalisasi di dunia bentuk, waktu dan ruang,
yaitu hakikat-hakikat yang terkandung di dalam dimensi batin al-Qur'an.'*

Dalam pandangan Nasr, tanpa dua mata air yang bersumber dari al-Qur'an dan
barakah Nabi, seni Islam tidak akan ada. Suatu karya seni dapat dikategorikan
sebagai seni Islam bukan ﬁanya karena diciptakan oleh seorang Muslim, tetapi juga
karena dilandasi oleh wahyu Ilahi. Seni Islam melarutkan realitas-realitas batin
wahyu Islam dalam dunia bentuk dan, karena ia keluar dari dimensi batin Islam,

renuntut manusia ke ruang batin Wahyu Ilahi. Seni adalah buah dari spiritual Islam

" M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural..., hlm. 219.

' Ibid., him. 17,



dilibat dari sudut pandang asal kejadiannya dan sebagai sebuah bantuan yang
menguntungkan atau kembali ke Sumber.'’ Dengan begitu, seni Islam sebetulnya
diithami oleh spiritualitas Islam secara langsung sedangkan wujudnya tentu saja
dibentuk oleh karakteristik-karakteristik tertentu.

Pemikir lain yang cukup representatif dalam menguraikan estetika adalah
Igbal. Estetika dalam konsep pemikiran Igbal secara eksplisit dapat ditelusuri dengan
memahami latar belakang perkembangan intelektualnya yang melintasi tiga fase
tentang keindahan. Fase pertama, antara tahun 1901-1908, fase kedua, antara 1908-
1920, dan fase Kketiga, antara 1920-1938. Kesemuanya diperoleh lewat
persentuhannya dengan dunia Barat, dimana teori estetika Igbal mengalami
perubahan sejak dari Neo-Platonisme, Romantisisme, Vitalisme hingga akhirnya
Ekspresionisme.'$

Bagi Igbal, hidup adalah pribadi yang merupakan suatu kesatuan nyata dan
benar-benar mempunyai arti. Demikian pula merupakan pusat dan landasan
keseluruhan organisasi kehidupan manusia. Atas dasar ini Igbal merumuskan
keindahan sebagai ekspresi dari kehendak, hasrat dan cinta sang ego. Esensi dari
hakikat bukanlah keindahan tetapi cinta dan kehendak ego. Ego tertinggi atau
kemauan abadi adalah hakekat terakhir. Dia adalah pencipta alam semesta. Manusia

juga adalah ego merdeka, dan sebagaimana Dia, Pencipta segala sesuatu, Tuhan

13 Ibid., hlm. 17-18.

'* M. M. Sharif, Iqbal Tentang Tuhan dan Keindahan, terj. Yusuf Jamil (Bandung: Mizan,
1989), hlm. 99-101.



menciptakan alam, tetapi manusialah sebagai wakil Tuhan di bumi yang membuatnya
indah. Dengan kemampuan ini, manusia dapat menghadap penciptanya dengan penuh
kebanggaan. Sebagai perwujudan keindahan, menurut Igbal, seni harus berjuang
membangun kekuatan kemauan, hasrat dan cinta yang memberinya semangat untuk
menghadapi berbagai ujian kehidupan dengan sikap jantan. Semua yang
menyebabkan kantuk dan membuat mata tertutup terhadap realitas, adalah pesan
kejatuhan dan kematian.
Sementara bagi al-Faruqi, estetika Islam merupakan pandangan tentang
« keindahan yang muncul dari pandangan dunia taubid yang merupakan inti ajaran
Islam; yakni keindahan yang bisa membawa kesadaran penanggap kepada ide
transendensi. Keindahan yang bisa membawa kesadaran penanggap oleh orang-orang
Muslim dalam kurun sejarah berdasarkan pandangan estetika fguhid dan selaras
dengan semangat keseluruhan peradaban Islam yang diambil dari al-Qur’an."”
Dengan demikian, seni Islam memiliki tujuan yang sama dengan tujuan al-
Qur’an itu sendiri, yakni yaitu untuk mengajar dan mengingatkan manusia terhadap
transendensi Ilaai. Bisa dikatakan bahwa seni Islam tidak lain adalah seni Qur’ani.
Pada wilayah inilah estetika dan seni Islam belum tersentuh oleh para pemikir
sebelumnya, sehingga pemikiran al-Faruqi belum mendapat apresiasi yang memadai

yang secara spesifik sebetulnya telah jauh melampaui para pemikir sebelumnya. Oleh

17 Tsma’il Raji al-Faruqi, Seni Tauhid: Esensi dan Ekspresi Estetika Islam, terj Hartono
Hadikusumo, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1999), him. 8-10.



10

karena itu, pemikiran al-Faruqi yang jauh berbeda dengan para pemikir sebelumnya

ini justru menjadi concern dari penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Merujuk latar belakang permasalahan tersebut diatas, dapat dirumuskan
beberapa permasalahan seputar estetika Islam menurut Isma’il Raji al-Faruqi, yaitu:
1. Bagaimana taulid dapat dijadikan landasan bangunan estetika Isma’il Raji al-
Faruqi?

« 2. Bagaimana bentuk manifestasi estetika taubid Isma’il Raji al-Faruqi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini diharapkan dapat menemukan
capaian tujuan sebagai berikut:
1. Untuk me;nperoleh Jawaban yang jelas mengenai tsulld menjadi landasan
dalam estetika Islam.
2. Upaya untuk mendeskripsikan bentuk manifestasi estetika taubid,
Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini diantaranya adalah:
1. Membangun sikap dan budaya kritis-diskursif-konstruktif dikalangan umat
Islam dalam melihat gejala arah masa depan dan mengantisipasi berbagai
persoalan kehidupan yang mengitarinya, baik dalam lingkup keilmuaan

maupun keagamaan.
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2. Merespon pemikiran statis dikalangan umat Islam terhadap estetika, agar
mereka dapat memandang lebih dinamis terhadap pemikiran dan penciptaan
seni sebagai bagian dari tonggak pendukung kebudayaan Islam.

3. Menambah khazanah kepustakaan Islam sebagai bahan kajian dan telaah

selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan penyusun, terdapat bebergpa ‘penelitian yang telah
membahas pemikiran al-Faruqi, diantaranya adalah:

Riset kesatjanaan yang dilakukan oleh Maksuni yang berjudul “Konsep
Pendidikan Islam menurut Isma’il Raji al-Farugi: Suatu Tinjauan Filosofis”,
penelitian ini memfokuskan diri pada konsep pendidikan dalam pandangan al-Faruqi.
Penulis juga banyak menyinggung upaya islamisasi ilmu pengetahuan dan sedikit
tentang estetika fgufid, Namun, karena penelitian ini lebih memfokuskan diri pada
pendidikan gagasan islamisasi ilmu dan estetika yang lebih diarahkan untuk
menemukan relevansinya dengan pendidikan.

Tulisan Ahmad Baidhowi dalam jurnal Refleksi secara spisifik mengulas
konsep islamisasi ilmu pengetahuan al-Farugi. Karena berbentuk artikel, maka tulisan

ini sangat sederhana dalam mengulas gagasan al-Farugi tersebut.



Pembahasan lebih mendalam tentang Islamisasi ilmu pengetahuan dilakukan
oleh Subandji'® dalam tesisnya yang betjudul: “Islamisasi Ilmu Pengetahuan: Telaah
atas Pemikiran Ismail Raji al-Farugi (1998)”. Dalam riset ini, penulis mencoba lebih
cenderung berupaya memetakan pemikiran Islamisasi pengetahuan al-Faruqi dengan
menggunakan metcde komparasi terhadap berbagai pemikiran tentang isu islamisasi
ilmu pengetahuan. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat spesifik
dan hanya menyentuh secara khusus pada dimensi pemikiran epistimologis, terutama
persoalan kurikulum pendidikan Islam.

' Dari berbagai penelitian yang dipaparkan di atas, dapat dikatakan bahwa
pemnbahasan mengenai islamisasi ilmu pengetahuan telah banyak dilakukan.
Sedangkan gagasan estetika faufiid sendiri kurang mendapat tempat di kalangan
sarjana. Padahal tema ini juga sangat fundamental dalam tradisi pemikiran Islam.
Dari sisi pengetahuan, estetika merupakan bentuk kreasi manusia yang terbebas dari
penaiaran logis dan kaidah-kaidah berpikir. Dalam ruang ini, manusia dipacu untuk
selalu berkreasi dan berkarya. Dengan demikian, sangat tepat jika al-Faruqi
memberikan porsi tersendiri dalam membahas persoalan ini yang dituangkan dalam

buku yang betjudul: “Cultural Atlas of Islam”, dan juga sekaligus menjadi

pembahasan sentral dalam penelitian ini.

'® Lihat Subandji,"Islamisasi [lmu Pengetahuan: Telaah Atas pemikiran Isma’il Raji al-
Faruqi", Tesis, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,1998).
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F.. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah merupakan penelitian terhadap pemikiran Ismail Raji al-
Faruqi, dan yang menjadi titik tekan adalah aspek estetikanya. Untuk membangin
kajian ini, penulis akan mengarah pada model literar kualitatif dengan menggunakan
metode analitis dan kritis. Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara mengumpulkan
dokumen-dokumen atau, buku-buku karya al-Faruqi. Metode seperti ini sering disebut
dengan metode dokumentasi.” Data dikelompokkan menjadi data primer dan data
sekunder. Data primer adalah dokumen atau buku-buku karya al-Farugi khususnya
Islam and Culture (1980), The Cultural Atlas of Islam (1986) dan Tauhid: its
Implications for Thought and Life ( 1982).
2. Metode Analisa Data
Data yang terkumnpul dalam penelitian ini dianalisis dengan metode deskriptif
anglitik® Yaitn, secara sistematis penyusun mendeskripsikan dan mempelajari
karya-karya al-Farugi yang berupa latar belakang pemikiran dan kehidupannya.

Pendapat para ahli yang relevan juga digunakan. Tahap berikutnya adalah

" Suharsimi Arikuntc, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Melton
Putra,1991), him. 131.

** Sujono Sumargano, Fiisafat nu Pengetahuan, (Yogyakarta: Nurcahya, 1983), him. 21,
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interpretasi,”' artinya peneliti menyelami keseluruhan pemikiran al-Faruqi secara
mendalam, tetapi tetap bertumpu pada evidensi obyektif, yakni untuk memperoleh
kejelasan mengenai pemikiran al-Farugi yang autentik dan orisinal mengenai estetika
Islam,

Adapun pendekatan yang digunakan adalah sistematis-reflektif yaitu sebuah

inelalui proses penalaran vang bersifat deduktif® Penelitian ini juga diharapkan
mendapatkan struktur fundamental (fundamental ideas) dan konseptual analysis
seorang tokoh, yang menjadi ciri khas pendekatan filosofis.®® Akhirnya, dengan

metode peuelitian ini, penyusun berusaha untuk menjawab rumusan masalah tersebut.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai konsep estetika Islam
dalam pemikiran Ismail Raji al-Faruqi, pembahasan ini akan menguraikan bab-bab

sebagai berikut:

2 Anton Bakker dan Ahmad Charis  Zubair, Metodologl Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta:Kanisius,1994), him, 43.

% Ibid, him, 64-65.

- ® M. Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,1999), him, 285,
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Bab 1. Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, talaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pernbahasan.

Bab II. Berisi biografi intelektual Ismail Raji a-Faruqi, yang terdiri dari latar
belakang intelektual, pokok-pokok pikiran dan karya-karya al-F aruqi.

Bab III. Bab ini mengulas kesadaran realitas transenden dalam estetika yang
berisi: memahami pembedaan antara estetika dan seni, kemudian berbicara tentang
hakekat dan sifat dasat seni Islam serta fauhid sebagai metodologi memahami
estetika.

Bab IV. Pada bab ini secara komprehensif mengulas bentuk menifestasi seni
taufid dalam Islam, yakni berupa: seni sastra, seni kaligrafi, ornamentasi, seni ruang,
dan seni suara.

Bab V. Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengakhiri penelitian ini, penyusun akan menyimpulkan beberapa poin yang
dianggap penting. Paling tidak ada dua hal yang dapat disimpulkan:

1. Estetika merupakan bagian dari ekpresi tauhid yang mengantarkan kesadaran
manusia ke;Jada ide-ide yang transenden. Panda‘ngan dunia tauhid ini selalu
dijadikan sebagai prinsip dasar estctika, sehingga pandangan tentang estetika
(the idea of beautiful) haruslah berada dalam struktur transenden. Artinya
bahwa seluruh hasil karya estetika dan seni yang terdapat dalam hamparan
bumi ini, baik yang diciptakan oleh manusia sendiri harus selalu mengarah
kepada nilai-nilai ilahiah, yaitu nilai yang terdapat dalam tauhid. Sebagai
bentuk: ekspresi tauhid, estetika harus dipahami dalam dua asumsi dasar
yaitu, (1) sebagai the idea of beauty dan (2) sebagai the idea of beautiful,
Yang pertama bersifat obyektif karena estetika dipandang sebagai obyek atau
sumber keindahan itu sendiri bersumber dari Tuhan (sang pemilik keindahan)
dan ciptaan-ciptaan-Nya. Sedangkan yang kedua bersifat subyektif, karena ia
lahir dari pengalaman estetik yang berkaitan dengan hasil pengamatan
terhadap the idea of beauty yang diekspresikan dalam bentuk karya seni (art).

Antara Tuhan sebagai the idea of beauty dan hamparan alam sebagai ciptaan

87



Tuhan scfta seni sebagai karya manusia yang merupakan the idea of beautiful
menjadi suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dan merupakan suatu kesatuan
yang saling mengisi satu dengan yang lainnya. Schingga; hasil karya seni itu
selalu dan harus sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan yang transendental, |
2. Seni harus dioreintasikan untuk mencapai kemuliaan manusia dalam
kehidupan. Ia juga menanamkan kepada manusia tentang kehadiran Tuhan
(Realitas Transenden) secara terus menerus. Kesadaran seni Islam
terejawantah daiam seni suara, seni ornamon, seni sas@ kaigrafi dan seni
ruang. Dengan demikian, seni dapat mengajarkan manusia tentang kemuliaan
dan perikemanusiaan dalam kesadaran akan selalu hadimya Realitas

Transenden.

B. Saran-saran

Penelitian ini lebih mengkonsentrasikan diri pada gagasan al-Farugi tentang
estetika tauhid, di samping pula menyinggung gagasan tauhid al-Faruqi sebagai basis
epistemologi estetika. Oleh karena itu, akan lebih sempurna kiranya jika gagasan
estetika al-Faruqi dibandingkan (didialogkan) dengan para pemikir muslim yang
berbicara tentang estetika. Di samping itu, berbagai kritikan juga dilontarkan oleh al-
Farugi terhadap peneliti Barat (orientalis) yang tidak obyektif dalam ‘membaca’
tradisi estetika Islam. Pembahasan yang cukup penting ini tidak sempat diuraikan
dalam penelitian ini. Kiranya, bagi peneliti lanjut untuk meneliti karya-karya para

sarjana Barat yang berbicara tentang estetika Islam.
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